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Lampiran 3. Surat Persetujuan Penelitian 

   



Lampiran 4.  Keterangan Layak Etik  

 

 



Lampiran 5. Surat Permohonan Menjadi Expert Judgment 
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Lampiran 7.Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 



Lampiran 8. Dokumentasi  
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Lampiran 9. SOP Refleksi Pijat Telinga  

 

Aspek 

Pengertian 

 

Terapi pijat telinga adalah salah satu 

bentuk pendekatan yang menghubungkan 

titik-titik refleks ditelinga dengan energi 

dalam tubuh manusia. Konsep utama 

dibalik terapi ini adalah bahwa telinga 

tidak hanya sebagai organ pendengaran, 

tetapi juga memilliki koneksi erat dengan 

sistem saraf, organ dan fungsi tubuh 

lainnya. 

Tujuan 

 

a. Merangsang proses penyembuhan 

yang membantu tubuh mempercepat 

proses penyembuhan  

b. Meredakan ketegangan dan stress 

c. Meningkatkan sirkulasi darah 

d. Mendukung keseimbangan hormonal 

e. Memfasilitasi relaksasi dan tidur 

berkualitas  

f. Mendukung fungsi organ 

Pengkajian Kaji tingkat nyeri  

Perencanaan  

 

a. Persiapan Alat 

1. Handsanitizer 

2. Minyak atau pelembab untuk pijat 

3. Tissue 

4. Catoon bud 

b. Persiapan Pasien 

1. Identifikasi pasien  



2. Berikan privasi pada pasein dan 

menjaganya  

3. Jelaskan prosedur dan tujuan 

tindakan pasien (informed 

consent) 

4. Sesuaikan tindakan dengan jadwal 

dengan pasien 

5. Atur Posisi pasien senyaman 

mungkin 

Pelaksanaan  a. Perawat mencuci tangan 

mengguankan sabun/ hansanitizer 

b. Bersihkan daerah auricula 

menggunakan tissue dan catoon bud 

c. Tentukan titik pijat  

d. Oleskan minyak atau pelembab 

secukupnya pada titik auricula  

e. Lakukan teknik pijatan melingkar 

1. Gunakan ujung jari untuk 

melakukan pijatan lembut di 

seluruh bagian telinga. 

2. Mulailah dari bagian atas dan 

Gerakan perlahan kebawah 

f. Lakukan teknik pijatan tekan dan 

lepas 

1. Gunakan jari telunjuk dan jempol 

untuk meremas lembut bagian 

telinga di antara titik-titik refleks. 

2. Tekan dengan lembut selama 

beberapa detik, lalu lepaskan. 

3. Lakukan secara berulang. 

g. Teknik pijat sentuh ringan  



Gunakan ujung jari untuk melakukan 

pijatan sentuhan ringan diseluruh 

permukaan telinga untuk membantu 

merangsang saraf dan meredakan 

ketenangan 

h. Teknik pijat tarik dan pijat  

1. Pegang bagian atas telinga 

dengan lembut diantara jari 

telunjuk dan jempol, lalu tariik 

sedikit keatas dan pijat dengan 

lembut. 

2. Lakukan hal yang sama dengan 

bagian tengah dan bawah telinga. 

i. Teknik pijatan lingkaran kecil 

Gunakan ujung jari untuuk melakukan 

pijatan lembut dengan gerakan 

melingkar kecil di titik-titik refleks 

tertentu pada auricula telinga  

j. Teknik pijatan tekan  

Tekan dengan lembut titik-titik refleks 

tertentu di telinga  

k. Rapikan alat dan simpan pada tempat 

nya  

l. Perawat mencuci tangan  

Evaluasi 1. Tingkat nyeri pasien menurun 

2. Evaluasi respon pasien sebelum dan 

sesudah dilakukan terapi pijat  

 Dokumentasi  1. Catat waktu saat pelaksanaan dan 

tindakan yang dilakukan. 

2. Catat tingkat nyeri pasien gastritis. 

3. Catat masalah-masalah atau keluhan 

akibat tindakan. 
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Lampiran 11. Hasil Uji Turnitin  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 


